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WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7250] [Pivot : 7150] [Support : 7050] 

Indeks utama di Wall Street selama pekan lalu ditutup menguat, meskipun pada  Jumat (30/5) 
ditutup mix cenderung stagnan. Pengadilan Perdagangan AS memerintahkan pembatalan tarif 
(28/5), namun pengadilan banding membatalkan keputusan tersebut (29/5). Pengadilan 
memerintahkan penggugat untuk memberi tanggapan paling lambat 5 Juni dan pemerintah 
AS 9 Juni. AS mempertimbangkan memberlakukan tarif 15% selama 150 hari. Trump 
berencana menaikkan tarif impor baja dan aluminium  yang masuk ke AS dari 25% menjadi 
50% mulai 4 Juni 2025. Selain itu Trump juga menuduh Tiongkok melanggar kesepakatan 
dagang awal.   

Investor akan menantikan data ekonomi dari AS, yaitu diantaranya ISM Manufacturing Index, 
ADP Employment Change, ISM Services, Trade Balance, Nonfarm Payrolls dan Unemployment Rate. 
Dari Euro Area akan diirilis data inflasi, keputusan kebijakan moneter ECB dan penjualan ritel. 
Dari Tiongkok, akan dirilis data Caixin Manufacturing PMI dan Caixin Services PMI.  

IHSG ditutup melemah pada level 7175 (-0.322%) di Rabu (28/5). Minimnya faktor positif baru, 
membuat investor cenderung merealisasikan keuntungan menjelang libur long weekend pada 
pekan lalu, sehingga IHSG melemah selama pekan lalu. Perlu diwaspadai dampak 
meningkatnya ketidakpastian seputar perang tarif AS. Berdasarkan analisa teknikal mingguan, 
indikator stochastic RSI berada pada area overbought. Bollinger bands mulai melebar yang 
mengindikasikan potensi volatilitas. MACD masih positif namun momentumnya melambat. 
Sehingga IHSG pada pekan ini diperkirakan berpotensi  koreksi minor menguji level 
7100/7050.  

Top picks pada pekan ini meliputi  INDF, UNTR, ASII, EMTK, ADMR dan ACES. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks utama di Wall Street ditutup stagnan pada Jumat (30/5), namun menguat 

selama pekan lalu. 
· Pengadilan perdagangan AS memerintahkan pembatalan tarif (28/5), namun 

keputusan itu dibatalkan oleh pengadilan banding (29/5). 
· Pengadilan memerintahkan penggugat memberi tanggapan paling lambat 5 Juni dan 

pemerintah AS 9 Juni. 
· AS mempertimbangkan memberlakukan tarif 15% selama 150 hari.  
· AS akan menaikkan tarif impor baja dan aluminium dari 25% menjadi 50% mulai 4 

Juni 2025. 
· Trump menuduh Tiongkok melanggar kesepakatan dagang awal.  
· Waspadai meningkatnya ketidakpastian seputar perang tarif AS. 
· IHSG pada pekan ini diperkirakan berpotensi koreksi minor menguji level 7100/7050. 
· Top picks : INDF, UNTR, ASII, EMTK, ADMR dan ACES.  
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MARKET NEWS 

MPMX PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk 
PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk (MPMX) akan membagikan dividen tunai tahun 
buku 2024 sebesar Rp120 per lembar saham kepada para pemegang sahamnya. 
Perseroan mengalokasikan Rp525.57 miliar atau sekitar 90.02% dari laba bersih 
tahun buku 2024 yang mencapai Rp582.47 miliar untuk dibagikan sebagai dividen. 
Sebesar Rp10 miliar dicatat sebagai dana cadangan wajib, sementara sisa laba 
bersih sebesar Rp46.9 miliar dibukukan sebagai cadangan lainnya. Jadwal 
pembagian dividen mencakup cum dividen pada 10 Juni 2025, ex dividen pada 11 
Juni 2025 dan pembayaran dividen pada 26 Juni 2025. 
 
ISAT PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 
PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk (ISAT) akan membagikan dividen tunai sebesar 
Rp2.7 triliun atau setara Rp83.3 per lembar saham kepada para pemegang 
sahamnya, yang merupakan alokasi sekitar 55% dari laba bersih tahun buku 2024 
senilai Rp4.91 triliun. Konsistensi dalam distribusi dividen ini menegaskan 
kestabilan kinerja keuangan perusahaan pascamerger awal 2022 serta 
mencerminkan komitmen kuat terhadap penciptaan nilai berkelanjutan bagi 
pemegang saham.  
 
MPPA PT Matahari Putra Prima Tbk 
PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) memutuskan untuk tidak membagikan 
dividen kepada pemegang saham untuk tahun buku yang berakhir pada 31 
Desember 2024, seiring dengan pencatatan rugi bersih tahun berjalan sebesar 
Rp118.1 miliar. Selain itu, RUPST juga menyetujui dan mengesahkan pengunduran 
diri seorang komisaris independen. 
 
PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) resmi menetapkan pembagian dividen 
untuk tahun buku 2024 senilai US$271,542,219 atau setara Rp4.4 triliun dengan 
asumsi kurs Rp16,200 per dolar AS. Dividen ini setara dengan Rp181 per saham, 
mencerminkan dividend payout ratio sebesar 80%, konsisten dengan tahun buku 
sebelumnya. Dengan harga saham PGAS yang ditutup pada level Rp1,820, dividend 
yield yang dihasilkan mencapai sekitar 10%, menjadikan PGAS sebagai salah satu 
emiten BUMN dengan potensi imbal hasil dividen tertinggi di sektor energi.  
 
SAMF PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk (SAMF) mengumumkan pembagian dividen 
tunai sebesar Rp194.75 miliar atau setara 49% dari laba bersih tahun buku 2024 
atau nilai tersebut setara Rp19 per saham. Adapun jadwal pembagian dividen 
ditetapkan sebagai berikut: cum dan ex dividen pada 5 dan 10 Juni 2025 dengan 
dan pembayaran dividen akan dilakukan pada 26 Juni 2025. Langkah ini 
menunjukkan komitmen SAMF dalam menjaga kepercayaan investor, sekaligus 
tetap memberikan distribusi keuntungan meski dalam kondisi penurunan laba. 
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